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Hai orang-orang yang beriman, janganiah suatu kaum mengolok-olok
aum yang lai (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih
ark dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-
vanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi
ranita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang
1rengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan
anganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman
an barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-
rang yang zalim.” (QS. al-Hyjurat [49]:11)
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BAB I
?ENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kumpulan kalam dan wahyu Allah swt sebagai Kitab
Suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui Malaikat Jibril. Al-
Qur'an diturunkan oleh Allah swt dengan tujuan untuk menjadikan pedoman dan
tuntunan bagi manusia sejagad dalam menjalani kehidupannya di dunia agar
memperoleh keselamatan dan kesejahteraan lahir dan batin di dunia dan di akhirat.
Dengan demikian al-Qur'ar adalah tuntunan bagi seluruh aktifitas manusia
termasuk di dalam kehidupan bermasyarakat.

Di dalam kehidupar masyarakat kita perlu mengetahui tata cara dan adab
kesopanan, sesuai dengan apa yang telah digariskan oleh Islam." Garis pokok yang
telah dibentangkan oleh Islam, antara lain termasuk menjaga lisan dari perbuatan
menghina.

Dalam kehidupan dan pergaulan sering pmwla terjadi hina menghina.
Seakan-akan di dalam kalangan masyarakat sudah menjadi semacam hobi dan
pekerjaan rutin baginya untuk melontarkan hinaan kepada orang lain, dan bahkan

mengobralkannya ke sana ke mari. Padahal tidak ada kepentingan atau urgensinya,

A Mudjab Mahalli, Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali. (Yogyakarta: BPFE, 1984), 511



dan malah tidak ada keuntungan buat dirinya sendiri. Ini adalah merupakan salah
satu penvakit rohaniah.”

Adalah suatu penghinaan bila seseorang menganggap kecil dan hina
saudaranya, menganggap orang lain berhak menyandang kehinaan atau
membiarkan orang lain dalam kehinaan. Jika hal ini terjadi di antara orang Islam
sungguh hal itu merupakan pukulan yang menyakitkan dan meretakkan hubungan
vang telah ada di antara keduanya. Sebab tidak layak dan tidak wajar di antara
orang yang sama akidahnya saling menghina. Padahal persaudaraan dalam satu
akidah itu sebetulnya lebih kuat, lebih mendasar, dan lebih mulia.

Apapun alasaimya, umat Islam tidak boleh menghina orang lain. Sebab
kita tidak akan tahu tempat kembali kita dan orang lain. Mungkin saja Allah akan
mengampuni  seluruh kesalahan manusia, jika dia mati dalam keadaan iman. Akan
tetapi Allah juga berhak memasukkan seseorang ke dalam neraka karena ada dosa-

dosa kecil 4 Demikian makna firman Allah dalam ayat berikut:

(e 1 5% «.\SU Rt L AL W "‘f‘,.m:mo/g
‘3“”/

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengegl
Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah,
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.*

?7ainuddin, Bahaya Lidah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 172
*Hasan Ayyub, Etika Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1994), 126-127
*Depag RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra. 1989), 4:116



Untuk tidak menghina kepada orang lain, maka seorang muslim haruslah
senantiasa memelihara perkataan dan ucapannya. Dalam al-Qur'an banyak
dijumpai ayat-ayat yang menyuruh supaya orang-orang yang beriman memelihara
ucapan-ucapannya dengan mengeluarkan perkataan-perkataan‘ vang baik.” Allah

swt berfirman:

g I G .

G0 U3 W35 L LTS, 0 T

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan katakanlah
perkataan yang benar.’

Bukan saja terhadap sesama orang yang beriman harus diucapkan
perkataan-perkataan yang baik, bahkan terhadap musuh-musuh sekalipun
headaklah dipakai perkataan-perkataan yang dapat menggugah hatinyé, sehingga
ia dapat menerima kebenaran yang dikemukakan.

Dalam kita berucap dan mengeluarkan kata-kata hendaknya jangan
menyinggung perasaan seseorang yang bersifat menghina. Hubungan dan
pergaulan dengan éiapa saja, hendaklah kita selalu mempergunakan ucai)an dan
perkataan yang baik. Apabila kita tidak dapat mengeluarkan ucapan-ucapan yang
baik-baik, akan lebih baik diam sajalah. Bukankan ada pribahasan yang
mengatakan: “Berkata itu perak, diam itu emas”. Artinya, nilai diam lebih tinggi
dari pada berbicara. Sudah barang tentu yang dimaksud di sini ialah berbicara

vang tidak ada ujung pangkalnya, berkata yang tidak memberikan manfaat.

*Zainuddin, Bahaya Lidah, 173
°Al-Qur'an dan Terjemahnya, 33:70



Perkataan yang tidak karuan itu bukan saja rendah nilai harganya, malah
dalam banyak hal berkata itu dapat mencelakakan orang yang bersangkutan
senciri. Peribahasa lain menyatakan lagi: “Lidah engkah adalah harimau engkau
sendiriy. Sebagaimana harimau dapat menerkam dan menelan mangsanya,
demekian juga lidah seseorang bisa mencelakakan dirinya sendiri.

Dalam pergaulan hidup sehari-hari, lidah itu memang menjadi alat
penghubung. Dengan lidah orang dapat berkata dan berbicara mengemukakan
sesuatu yang tersembunyi di dalam hati, mengemukakan pendapat dan keinginan.
Dengan lidah, orang dapat melukiskan kegembiraan, menggambarkan kesedihan
dan kekecewaan, menyatakan penyesalan dan lain-lainnya. Dengan lidah juga
orang mencurahkan isi dadanya untuk suatu tujuan yang bermanfaat seperti
menyebarkan ilmu pengetahuan. Hanya sayangnya, sudah menjadi suatu penyakit
bagi kebanyakan manusia, lebih banyak mempergunakan lidahnya untuk sesuatu
yang tidak bermanfaat dan sia-sia belaka, dan pada umumnya merugikan dirinya
sendiri.”

Agama Islam mengajarkan agar setiap orang hidup bersama orang lain
dengan rukun dan damai dan tidak saling menghina satu dengan lainnya.®

Ajarannya demikian tercantum dalam firman Allah pada surat al-Hujurat ayat 11:

"Zainuddin, Bahaya Lidah, 173-174
¥Anwar Masy’ari, Akhlak al-Qur'an, (Surabaya: Bina limu, 1990), 219
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Hai orang-orang yang beriman, janganiah suatu kaum mengolok-olok kaum yang
lai (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-
wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik
dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri
dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang
tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.’

Berdasarkan ayat di atas, menghina terhadap orang lain, lebih-lebih
sesama kaum muslimin, sangatlah dilarang oleh ajaran Islam. Sebab belum tentu
orang yang menghina lebih baik dari pada orang yang dihina, baik di mata umat
manusia ataupun dalam perilaian Allah. Orang yang menghina orang lain berarti
telah menghina dirinya sendiri. Lantaran hal seperti itu akan dapat menjatuhkan
martabat dan kehormatan seseorang. Oleh sebab itu, hindarilah dan jauhilah
dengan sckuat tenaga, jangan sampai melakukan penghinaan terhadap orang lain.

Kalau hal ini dapat kamu lakukan dengan baik, maka keselamatan dan

kebahagiaan, baik duniawi ataupun ukhrawi yang akan kamu peroleh. =

°Al-Qur'an dan Terjemahnya, 49:11
""Mahalli, Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali, 64-65



}. Pembatasan Masalah
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa masalah vang dikaji dalam
penelitian ini adalah “Penghinaan dan cara meminimalisirnya menurut Al-Qur'an,
dan dalam memperjelas pokok masalah yang dibahas, maka penulis
membatasinya vaitu :
1. Mengalisa ayat-ayat Al-Qur'an untuk mengetahui masalah penghinaan dalam

Al-Qur'an.

o

Menjelaskan makna penghinaan.
3. Menjelaskan upaya untuk menjauhi penghinaan terhadap orang lain

berdasarkan arahan Al-Qur'an

. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arah yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti, maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa inti makna penghinaan itu?
2. Upaya apa yang mesti dilakukan untuk menjauhi penghinaan terhadap orang

lain berdasarkan arahan Al-Qur'an?

. Definisi Operasional

Agar judul skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca,

perlu dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut.
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Penghinaan - merendahkan kedudukan (pangkat, martabat).”" dalam

al-Qur'an kata penghinaan ada beberapa ungkapan :' :
A e e o gt

Yang artinya merendahkan orang lain."

Cara . Jalan melakukan (berbuat dsb) sesuatul4

Meminimalisir : Menghindari atau menandinginya (mu’jizat), diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. Penutup para Nabi dan rasul,
dengan perantara malaikat Jibril alaihi salam, ditulis dalam
mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara
mutawatir (oleh orang banyak), serta mempelajarinya
merupakan suatu ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan

ditutup dengan surat an-Nas. "

. Tujaan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai

penulis, yang mana tujuan tersebut lain sebagai berikut :

W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 358
Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Al-°Agidah wa al-Syari’ah wa al-Minhaj, Juz, VII (Beirut :
ar al-Fikr, tt.), 146

W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 186

Ibhid 357

Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pengantar Studi Al-Qur'anan (at-Tibyan), Alih Bahasa : Moch.
hudori Umar, Mo. Matsna HS, (Bandung : Al-Ma’arit. 1996). 18



1. Menjelaskan makna penghinaan

2. Menjelaskan upaya untuk menjauhi pengh naan terhadap orang lain
berdasarkan arahan al-Qur'an

. Manfaat Penelitian
Hasil studi atau penelitian masalah ini diharapkan dapat bermanfaat
sekurang-kurangnya:

1. Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam, serta
sekaligus memberi nilai tambah bagi khazanah ilmiah dalam bidang tafsir al-
Qur'an.

2. Dapat bermanfaat sebagai bahan pemahaman terhadap masyarakat tentang

larangan menghina dalam al-Qur'an.

. Metodologi Pembahasan
Adapun jenis data yang diambil oleh penuiis dalam penyusunan skripsi
ini adalah:
1. Data yang dihimpun
Data yang diperoleh dalam kajian skripsi ini secara umum terdiri dari:
a) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan penghinaan
b) Menjelaskan makna penghinaan
¢) Menjelaskan upaya untuk menjauhi penghinaan terhadap orang lain

berdasarkan arahan al-Qur'an.



2. Sumber data
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari
dokumen perpustakaan yang terdiri dari al-Qur'an dan Tafsirnya, di antaranya:
(1.) Tafsir Jalalain ‘
(2) Tafsir al-Maraghi
(3) Dan buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi
3. Teknik penggalian data
Data-data di atas akan digali sumbernya yaitw dengan menggunakan riset
kepustakaan (/ibrary research) maka upaya pengum pulan data dalam penelitian
| ini dicapai dengan meneliti buku-buku yang ada kaitannya dengan isi pokok
bahasan yang ada dari skripsi ini.
4. Metode analisa data
Guna membahasa analisa data di atas perulis menggunakan Metode
Tafsir Maudlu’i, yaitu metode yang membahas ayat-ayat al-Qur'an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan
dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek
yang terkait dengannya, seperti asbabun nuzul, kosa kata, dan sebagainya.
Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau

fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu

berasal dari al-Qur'an, hadits, maupun pemikiran rasional.'®

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
998), 151



a.

10

Pengertian Tafsir Tematik (Maud/m:'i) Menurut Bahasa

Dari segi batasa kata Maudhu’i berasal dari bahasa Arab Maudhu’i
(&.’a 4+) yang merudakan isim ma‘ ul dari ﬁ’nlAmadhi wadha’a ( Ca 9) Yang
berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-
buat.'”

Artt maudhu’ yang dimaksud di sini adalah yang membicarakan
satu judul atau satu topik pembicaraan sehingga tafsir maudhu’i yaitu:
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang mengenai satu judul topik atau sektor
yang dibicarakan tertentu bukan maudhu’i yang berarti didustakan atau
dipalsukan atau dibuat-buat.

Pengertian Tafsir Tematik (Maudhu’i) Menurut Istilah

Dalam menerangkan tafsir Maudhu’i menurut istilah kebanyakan
ulama tafsir memberikan definisi yang baru bagi mereka. Dr. Quraish
Shihab memberikan definisi tafsir tematik sebagai berikut:

Tafsir temat'k vyaitu mengumpulkan ayat-ayat yang sudah
mempunyai hubungan topik atau bahasan tertentu yang telah ditetapkan
dan memperhatikan dengan seksama urutan ayat-ayat dari segi masa

turunnya dan memperhatikan vang benar.'®

565.

A.W. Munawir, Kamus al-Munawir (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawwir, 1984),

M. Quraish Shihab, Membumikan ai-Our 'an (Bandung: Mizan, 1994), 74
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Jelasnya tafsir Maudhu’i (tematik adalah tafsir yang membahas
ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
Semua ayvat yang berkaitan dihimpun kemudian dikaji secara mendalam
dan tuntas dar berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti Asbab al-
Nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas
serta  didukung oleh dall-dalil atau fakta-fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-
Qur’an, hadits mauptn pemikiran rasional.”’

Asbab al-Nuzul dari surat al-Bagarah ayat 198, 48 dan 36 adalah
berkenaan dengan pernyataan seorang sahabat yang profesional sebagai
pedagang. Dia mengajukan pertanyaan kepada Nabi.”’

¢. Bentuk Kajian Tafsir Tematik (Maudhu’i)

Tafsir tematik (Maudhu’i) ini mempunyai dua benutk kajian yang
sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat dalam al-
Qur’an untuk mengetahui korelasi di antara ayat-ayat dan kajian ini juga
bertujuan memperlihatkan betapa besarya perhatian al-Qur’an terhadap
kemaslahatan umat manusia, seperti yang terlihat di dalam syari’atnya yang
bijaksana lagi adil; yang apabila manusi mau mengikutinya, niscaya

mereka akan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

"Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

*’Qomaruddin Shaleh, AA Dahlan, 4sbab al-Nuzul (Bandung: Diponegoro, 1992), 65.
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Adapun kedua bentuk kajian tafsir maudhu’i yang dimaksud adalah:

1) Pembiasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu
tampak dalam bentuk yang betul-betul utuh dan cermat.

2) Menghimpun sejumlah ayat berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun
sedemikiran rupa dan dilakukan di bawah satu tema bahasan dan
selanjutnya ditafsirkan secara maudhu’i.*!

d. Langkah-langka Tafsir Tematik (Maudhu’i)

Langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode
tafsir maudhu’i adalah:
1) Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara
maudhu’i (tematik).
2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat Makiyah dan Madaniyah.
3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara tuntut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengani latarbelakang turunnya ayat

atau asbab al-nuzul.

5-36.

“1Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudm'i, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
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4) Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempuma'dan utuk (out line). ‘

6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang
perlu, sebagai pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin
jelas.

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ain dan khash.

Antara yang mutaq dan yang mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat
yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh
sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan
dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada
makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.”?

e. Keistimewaan Metode Tafsir Maudhu’i

Keistimewaan metode Maudhu’i adalah:

1) Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah,
menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya, sehingga satu ayat

menjadi penafsir bagi ayat lain.

21bid., 45-46.



14

2) Dengan menghimpun beberapa ayat al-Qur’an, seorang penafsir akan
mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi antara
ayat-ayat tersebut serta memberikan pemikiran yang sempurna dan utuh

mengenai satu topik masalah yang sedang dia bahas.

L)
SN

Metode ini sekaligus menjawab dan menolak tuduhan sebagian orang
bahwa antara agama dan ilmu terdapat pertentangan.

4) Kajian tafsir maudhu’i ini sesuai dengan semangat zaman modern
yang menurut agar kita berupaya memunculkan satu hukum yang
bersifat universal untuk masyarakat Islam, suat hukum yang bersumber
dari al-Qur’an dan bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang
mudah dipahami dan diterapkan.’

5) Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti: metode
tahlily.

6) Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi. Merupakan
cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an yang demikian itu sangat
menonjolkan dalam tafsri Maudhu’i.**

[ Ciri-ciri Metode Tafsir Maudhu'i
1) Menonjolka tema, judul dan topik pembahasan.

2) Tema-tema yang teah dipilih itu, kemudian dikaji secara tuntas dan

BIbid., 52-53.

*Shihab, Membumikan al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 1997), 117
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menyeluruh dari berbagai aspek yang sesuai dengan kapasitas dan
petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan.
3) Menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum di dalam
bidang ilmu tafsir.
4) Diselingi (dilingkupi) dengan hadits-hadits Nabi, pendapat para
sahabat ulama dan sebagainya.”
g Urgensi Metode Maudhu'i
Tafsir dengan metode Maudhu’i lebih dapat diandalkan untuk
menjawab permasalahan kehidupan di muka bumi ini, itu berarti metode
ini besar sekali artinya dalam kehidupan umat agar mereka dapat
terbimbing ke jalan yang benar sesuai dengan maksud diturunkannya al-
Qur’an
Berangkat dari pemikiran yang demikian, maka kedudukan metode
ini menjadi semakin kuat di dalam khazanah intelektual Islam. Oleh
karenanya metode ini perlu dipunyai oleh para ulama. Khususnya oleh para
mufassir atau calon mufassir agar mereka dapat memberikan kontribusi
menuntun kehidupan di muka bumi ini ke jalan yang benar demi meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Terjadinya pemahaman yang terkotak-kotak dalam memahami ayat-

ayat al-Qur’an sebagai akibat dari tidak dikajinya ayat-ayat tersebut secara

** Baidan, Metolodogi Penafsiran al-Qur ‘an, 152.
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menyeluruh.  Hal ini sangat berbahaya karena dapat menimbulkan
kontradiktif atau penyimpangan vang jauh dalam memahami al-Qur’an,
sebagaimana telah dicontohkan ketika kita menjelaskan metode global dan
analisis di atas. ;

Di dalam metode tematik, hal itu tidak akan terjadi, berdasarkan
bukti-bukti tersebut maka jelaslah bahwa metode tematik menduduki

tempat yang amat penting dalam kajian tafsir al-Qur'an.™

. Sistematika Pembahasan

Bab1 : Berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metodologi pembakasan, dan sistematika pembahasan.

Bab II : Berisi landasan teori yang berisi larangan menghina terhadap orang lain

" dan akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan menghina orang lain.

Bab III : Berisi ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan menghina, asbabun
nuzul ayat, munasabah ayat, dan penafsiran-penafsiran ayat al-Qur'an
yang berhubungan dengan menghina.

Bab IV : Analisa data, berisi makna penghinaan dan upaya untuk menjauhi

penghinaan terhadap orang lain berdasarkan arahan al-Qur'an.

% Thid. 169-170
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- Berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan dan penelitian yang

telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, berikut saran-saran yang
perlu mengenai makna penghinaan dan upaya untuk menjauhi

penghinaan terhadap orang lain berdasarkan arahan al-Qur'an.
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LANDASAN TEORI

. Larangan Menghina terhadap Orang Lain
Menghina orang lain termasuk sebagian maksiat mulut (lisan) yang
diharamkan oleh ajaran I[slam, sebab hal itu menyakitkan hati orang lain. Allah swt
telah mengarahkan kepada manusia untuk tidak menghina orang lain.’

Sebagaimana firman-Nya:
#

U;;_Lgi_;\)_,,éa Tg__,&,,_au_.’ 3 o L,_":,T;dmui

e

Ju,u A K ,L,uma_;’&,_..m,._wi ° uuu[; u,ﬂ—f
g,i\/t_‘an’,._i

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang
lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka
(yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan)
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela
dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah crang-orang yang zalim.”

A Mudjab Mabhalli, Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali, (Yogyakarta: BPFE, 1984), 64.
*Depag R1.. al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 49:11
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Berdasarkan ayat di atas, Allah melarang suatu golongan mengolok-olok
golongan lainnya. Perbuatan ini amatlah dicela karena timbul dari rasa kagum
terhadap dirt sendiri vang sekaligus menghina orang lain. Sifat ini akan dapat
menimbulkan atau mengakibatkan hal-hal yang bisa menimbulkan permusuhan
antar orang.

Sesudah al-Qur'an melarang kaum Muslimin saling olok-mengolok antara
sesama mereka, lalu al-Quran dengan khusus menganjurkan kepada kaum wanita
agar jangan sampai berbuat seperti itu. Karena pada dasarnya perbuatan saling
mengolok-olok  sering terjadi di kalangan kaum wanita. Pada permulaannya
larangan ini ditujukan kepada segenap warga masyarakat, tetapi yang terakhir
khusus ditujukan kepada kaum wanita mengingat hal yang telah kami sebut tadi.’

Rasulullah saw sangat menjaga supaya seseorang jangan menghina atau
mengejek orang lain karena kekurangan-kekurangan vang terdapat pada orang
yang bersangkutan.

Salah satu penyakit yang umum dalam pergaulan hidup ialah terlalu
menilai dan menghargai seseorang dari keadaan yang lahir. Jika seseorang
umpamanya datang berurusan ke suatu kantor dengan menaiki mobil, pakai
seragam rapi dan dilengkapi dengan dasi, sehingga kelihatan tampan dan gagah,
maka orang itu akan mendapat layanan cepat, walaupun dia hanya seorang tukang

catut. Tapi kalau orang vang naik becak, memakai pakaian yang lusuh dan

*Abu Ahmadi, Dosa dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 121-122
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kelihatan bagai orang biasa-biasa saja, maka dia tidak diperdulikan dan tidak
digubris, meskipun dia itu adalah seorang pengusaha vang jujur dan bonafide.

Penyakit pemberian penilaian terhadap seseorang atau keadaan dengan
memandang dari “kglitnya” saja, nampaknya berjangkit juga di kalangan orang-
orang pandai atau dinamakan cabang atas. Dalam pertemuan-pertemuan, kalau ada
seseorang yang pandai berbicara, maka biasanya kalau sampai memilih pengurus,
kerap kali dia dipilih, walaupun pada hakikatnya dia tidak ubahnya seperti tong
kosong saja.’

Orang yang mempunyai sifat suka menghina tidaklah pantas jika ia
seorang yang beriman, sebab orang yang beriman satu terhadap yang lainnya
adalah bersaudara, maka hendaklah selalu diusahakan perdamaian di antara
mereka yang bersaudara itu Namun apa hendak dikata, dalam pergaulan hidup
sehari-hari, seringkali seseorang merendahkan orang lain, atau sekurang-
kurangnya meremehkan, dengan memperlihatkan sikap mengejek itu,
mengeluarkan kata-kata yang mengandung penghinaan. Ukuran yang kerap kali
dipakai dalam mengambil sikap yang demikian didasarkan pada pandangan
lahiriah, umpamanya: seseorang yang memandang rendah terhadap seorang yang
miskin, seorang yang kuat memandang sepi terhadap seorang vang lemah, seorang

yang pintar memandang enteng terhadap orang yang bodoh.’

Zainuddin, Bahaya Lidah, (Jakarta: Bumi Aksara. 1994), 171-172
*Ibid, 170
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Sebagai orang yang memiliki akal sempumna, tentu saja anda akan
senantiasa menghindari ucapan yang dapat menghina orang lain. Orang yang
berakal akan mengetahui bahwa standar kebaikan dan nilai seseorang sangat sulit
diukur dari <acamata lahiriyah yang bersifat fatamorgana. '

Tidak jarang kita menghina karena bentuk dan paras wajahnya tidak
sebagus wajah kita, ketampanan kita itu tidak ada apa-apanya. Begitu juga dalam
hal-hal lainnya yang pasti masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.

Dalam aspek yang bukan material, tidak ada ukuran pasti untuk
mengklaim bahwa diri kita lebih baik dari pada orang lain, sehingga dengan
seenaknya kita menghina dan mencemoohkannya. Ketika kita menghina seseorang
karena kekikirannya, emosionalnya, egoisnya atau kesombongannya, sebenarnya
kita merigklaim bahwa kepribadian kita lebih baik dari pada orang itu. Secara tidak
disadari, perbuatan seperti tu telah menjerumuskan kita ke dalam kepribadian
tercela.’

Ketahuilah, bahwa di dunia ini tidak ada yang sempumna dan cukup.
Dalah satu hal mungkin seseorang mempunyai kelebihan, tetapi dalam hal atau
bidang yang lain dia mempunyai kekurangan. Demikian juga kebalikannya,

seseorang ki-ang dalam satu hal, pada hal yang lain di mempunyai kelebihan.”

®Uwes al-Qarni, 60 Bahaya Lisan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 41-42
"Zainuddin, Bahaya Lidah, 170
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3. Akibat yang Ditimbulkan Perbuatan Menghina Orang Lain

Menghina orang lain itu akan bisa menimbulkan rasa saling benci

membenci, perselisihan, permusuhan, pertikaian, bahkan sampai pada
« pertumpahan darah. Oleh karena itu, Islam menganggap bahwa setiap hal yang
menyentuh kehormatan orang lain termasuk perbuatan dosa yang harus dijauhi
oleh orang-orang yang beriman.®

Memang bila kita teliti dan rasakan, saling benci membenci, perselisihan,
permusuhan, pertikaian, bahkan sampai pada pertumpahan darah sangat tidak
menguntungkan, bahkan membawa malapetaka dan bala bencana.

Padahal Islam diturunkan Allah ke muka bumi itu membawa perdamaian
dan kesejahteraan, menghapus permusuhan dan pertumpahan darah. Islam
mengajak umat manusia untuk hidup rukun dan damai, aman dan tenteram, saling
cinta mencintai, kasth mengasihi, hormat menghormati, tolong menolong dan
bantu membantu. Islam sangat mengutamakan persatuan dan kesatuan serta
persaudaraan antara umat manusia dan menempatkan asas persatuan dan
persaudaraan, pada tempat yang pertama dan utama.’

Oleh karena akibat-akibat.yang ditimbulkan dari menghina orang lain itu
sangat berbahaya bagi kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu jagalah

lisanmu dengan sekuat tenaga untuk menghina orang lain. Kalau hal ini dapat

SAbu Ahmadi, Dosa dalam Isiam, 120
’Zainuddin, Bahaya Lidah, 178-179
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kamu lakukan dengan baik, maka keselamatan dan kebahagiaan duniawi maupun

ukhrawi aka1 kamu peroleh.”

% fahalli, Pembinaan Moral, 61



BAB III
AYAT-AYAT AL-QUR'AN YANG BERHUBUNGAN
DENGAN MENGHINA DAN PENAFSIRANNYA

. Ayat-Ayat yang Berhubungan dengan Menghina

[. Surat al- Baqara/z' 212

4

< b A / / Ao,

uL...a- L /’u_f&f/:/_.«_u u’lfi)lf.,’_f’.._g_a’ “;9

“Kehidupan dunia dljadican mdah dalam pandangan orang-orang kafir, dan
mereka memandang hina orang-orang beriman. Padahal orang-orang yang

bertakwa itu lebih muliz dari pada mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi
rizki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.”’

2. Surat al-An’'am: 10

\,’L_et_,;.;_:. \)‘,;udssbuba u_a)_.“‘//(i,;_w\ 235

eV‘/

d”(/""“iﬁ‘"
“Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum kamu, maka
turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan
(azab) olok-olokan mereka.™

3. Surar at—Taubah 79
<

;sr uu/Ms\ UJM}J\ u_,.d_;;u\ ,:,-_:Lj_,}\

'Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 2:212
*1bid, 6:10
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:}/:){/;\_G\/~ }a//‘/t:/: /u ~
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¢ s 2
)._Jrf.)\/)—g
b
“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedari kesanggupan-nya, maka

orang-orang munafik itu menghina mereka. Allal akan membalas penghinaan
mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih.”

Surat Hud: 38

o s S0 0° or | ¢/ o P// c/// /"{“ //‘"’c,,/o//
QE/JDA_.J/WK_O-}SU_A(_&.‘ L»\é:: t_.a.v_)

72 2/ s 7 °;/ '-/CGLJ\a;/O/

“Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya
berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh, “Jika kamu
mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana
kamu sekalian mengejek kami.”

Surat ash-Shaffat: 12

el 0 S S e S
Q)L/MJML}‘

“Bukankah kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka

menghinakan mereka.”

bid, 9:79
*Ihid, 11:38
*Ibid. 37:12
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6. Surat al-Hujurat: 11

7

. 4 : 2 2 ] ../.1 2 - a1
ALl U_fjdl_;bl &:&Mx | wguuﬁt P

SO A

“Hai oramg-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-
olokkan) wanita-wanita lzin (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu
mencela dinmu sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-
gelar yamg buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim.”™

). Penafsiran Ayat

1. Surat al-Baqarah' 212

4 u_.xr \,_.,”x;_,mu_,g,:;_;; m,l_@m\,v_@u_.w)ﬁ/

uL.»- - ”w”'}fdru@lf.j{’..p 5

“Kehidupan dunia duadlkan 1ndah dalam pandangan orang-orang kafir, dan
mereka memandang hina orang-orang beriman. Padahal orang-orang yang
bertakwa itu lebih mulia dari pada mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi
rizki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.”’

°Thid. 49:11
"Ihid, 2:212






